BABI
PENDAHULUAN

Pada bab I ini berisi mengenai latar belakang yang digunakan dalam penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan dan asumsi yang digunakan dalam
penelitian. Serta metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan laporan

penelitian.

1.1. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat pada sekarang ini
membuat kita lebih membuka diri dalam menerima perubahan yang terjadi akibat
perkembangan tersebut. Salah satunya yaitu mesin yang dapat mempermudah
aktifitas manusia dalam melakukan proses produksi, sehingga produk / barang
yang dihasilkan memiliki kualitas yang lebih baik.

Mesin adalah alat suatu alat yang membantu proses produksi dalam suatu
perusahaan. Proses produksi yang berjalan dengan lancar dan tanpa adanya
kendala adalah yang diharapkan oleh setiap perusahaan, tetapi terkadang juga
terdapat kendala yaitu kerusakan pada mesin produksi yang dapat mengganggu
proses produksi suatu perusahaan dan dapat menyebabkan kerugian bagi
perusahaan.

Mesin-mesin produksi akan mengalami penurunan pada tingkat keandalan
dan produktifitasnya dengan seiring berjalannya waktu. Jika mesin produksi sudah
tidak dapat bekerja dengan optimal, maka perlu dilakukan penggantian baik
komponen atau spare part untuk mencapai target produksi yang sudah di tetapkan
oleh perusahaan.

Dalam suatu perusahaan seringkali kita jumpai, masalah pemeliharaan mesin
kurang mendapat perhatian khusus sehingga pemeliharaan mesin dilakukan
dengan tidak teratur. Biasanya kegiatan pemeliharaan mesin dilakukan setelah
kondisi mesin mengalami kerusakan dan tidak dapat dioperasikan lagi. Jika hal
tersebut terus terjadi, maka akan sangat merugikan bagi perusahaan karena
menimbulkan biaya-biaya yang cukup besar seperti biaya down time dan biaya

perawatan.



PT. Swabina Gatra adalah perusahaan yang bergerak dibidang produksi air
minum dalam kemasan, yang memiliki merk “SWA” dan juga mempunyai
masalah pada mesin Filling. Berdasarkan data kerusakan Mesin Filling yang
sering terjadi di PT. Swabina Gatra, maka bisa disimpulkan bahwa selama ini
sistem perawatan mesin Filling masih kurang diperhatikan, jika terjadi kerusakan
pada mesin, baru akan dilakukan perbaikan dan jadwal perawatan mesin belum
terencana dengan baik. Kerusakan pada mesin dan peralatan pada proses produksi
karena proses kegiatan produksi berjalan secara terus menerus, jika tidak
diimbangi dengan sistem perawatan dan pemeliharaan mesin yang rutin, maka
kerusakan-kerusakan yang tak terduga akan terjadi. Biaya perawatan Mesin
Filling yang dikeluarkan PT. Swabina Gatra pada tahun 2015 sebesar Rp.
15.327.200,00, tahun 2016 sebesar Rp. 18.790.550,00, dan tahun 2017sebesar Rp.
22.091.150,00 dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
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Gambar 1.1 Biaya Perawatan Mesin Filling
Sumber : PT. Swabina Gatra

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan melakukan perencanaan
pemeliharaan Mesin Filling dengan menggunakan metode Markov Chain yang
diharapkan dapat meminimalkan biaya perawatan.

Dengan melakukan perawatan mesin yang teratur yaitu dengan mengontrol,
memperbaiki kerusakan dan mengganti spare parts, diharapkan produksi berjalan
dengan lancar dan perencanaan perawatan mesin dapat mengurangi kerusakan dan

meningkatkan kinerja mesin sehingga lebih efisien.



Disini dapat dilihat data kerusakan Mesin Filling Cup, Botol, dan Galon pada

tabel 1.1, 1.2, 1.3 adalah sebagai berikut :

Bulan : Mei 2017

Tabel 1.1 Data Kerusakan Mesin Filling

Lama )
] ] Biaya
No | Tanggal | Perbaikan | Mesin Ket. Kerusakan
Perbaikan
(Jam)
1 | 04.05.2017 0,18 Filling Cutter  tidak  dapat
Rp. 5.000
Cup memotong/tumpul
2 | 11.05.2017 7,00 Filling Conveyor berhenti
Rp.150.000
Cup
3 | 15.05.2017 3,50 Filling Rantai motor gear
Rp.500.000
Galon putus
Sumber : PT.Swabina Gatra
Tabel 1.2 Data Kerusakan Mesin Filling
Bulan : Juni 2017
Lama .
) ) Biaya
No | Tanggal | Perbaikan | Mesin Ket. Kerusakan .
Perbaikan
(Jam)
1 | 11.06.2017 3,45 Filling Pompa air tidak
Rp. 210.000
Botol dapat memompa
2 | 15.06.2017 2,35 Filling Kinerja dynamo
Rp. 100.000
Botol tidak maksimal
3 | 24.06.2017 1,50 Filling Monitor error
Rp. 250.000
Galon
4 |27.06.2017 2,18 Filling Gearbox  conveyor
Rp. 1.250.000
Cup rusak

Sumber : PT.Swabina Gatra




Tabel 1.3 Data Kerusakan Mesin Filling
Bulan : Juli 2017

Lama .
) ) Biaya
No | Tanggal | Perbaikan | Mesin Ket. Kerusakan .
Perbaikan
(Jam)
1 | 03.07.2017 3,00 Filling Dudukan  dynamo
Rp. 100.000
Cup conveyor rusak
2 | 12.07.2017 4,15 Filling Rantai motor
Galon conveyor galon | Rp. 500.000
putus
3 | 19.07.2017 3,15 Filling Pompa tidak
Galon bekerja  maksimal | Rp. 200.000
(trouble)

4 | 26.07.2017 0,20 Filling Perbaikan Gear

Rp.150.000
Botol

Sumber : PT.Swabina Gatra

Rantai markov (Markov Chains) adalah suatu metode yang mempelajari sifat-
sifat suatu variabel pada masa sekarang, yang didasarkan pada sifat-sifatnya di
masa lalu, dalam usaha menaksir sifat-sifat variabel tersebut di masa yang akan
datang.

Kelebihan dari Markov Chains adalah digunakan untuk memprediksi masa
depan dengan mencari probabilitas yang muncul dimasa depan, dan menganalisa
probabilitas pada saat ini. sedangkan kekurangan Markov Chains adalah hanya
menyajikan informasi yang hanya berupa angka dan untuk analisisnya

menggunakan teori probabilitas yang sederhana.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, perumusan masalah dari penelitian
ini adalah Bagaimana merencanakan perawatan Mesin Filling sehingga dapat

meminimumkan biaya perawatan?



1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penulisan ini sebagai berikut :

1.

Memberi Usulan Perawatan Mesin Filling yang lebih sistematis dan teratur
untuk setahun kedepan, sehingga proses produksi dapat berjalan dengan

lancar.

. Menghitung biaya perawatan yang minimal yang dikeluarkan oleh

perusahaan.

1.4. Manfaat Penelitian

1.

Mendapatkan Usulan Perawatan Mesin Filling yang lebih sistematis dan
teratur untuk setahun kedepan, sehingga proses produksi dapat berjalan

dengan lancar.

2. Mengetahui biaya perawatan yang minimal yang dikeluarkan oleh

perusahaan.

1.5. Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki batasan-batasan sebagai berikut:

1.

Penelitian hanya pada Perawatan peralatan Mesin Filling, yaitu :
a. Mesin Filling Cup
b. Mesin Filling Botol

C. Mesin Filling Galon

. Perhitungan biaya perawatan yang diperhitungkan adalah (menurut Ansori

dan Mustajib, 2013), yaitu:
a. Biaya tenaga kerja
b. Biaya suku cadang

C. Biaya akibat perawatan

. Data yang diambil adalah data historis kerusakan Mesin Filling Cup, Botol,

dan Galon di PT. Swabina Gatra.

. Kondisi Status mesin Filling ada 4, yaitu :

a. Baik = Mesin dapat beroperasi sesuai dengan ketentuan-ketentuan.

b. Rusak Ringan = Mesin dapat beroperasi, tetapi terkadang terjadi
kerusakan kecil.

c. Rusak Sedang = Mesin dapat beroperasi, tetapi keadaannya

mengkhawatirkan.



d. Rusak Berat = Mesin tidak dapat digunakan untuk beroperasi sehingga
proses produksi terhenti.
5. Status mesin perhari ditentukan oleh kondisi tertinggi pada hari tersebut.
6. Data biaya perawatan dan kondisi status mesin diolah oleh peneliti yang

bersumber dari perusahaan.

1.6. Asumsi — Asumsi

1. Komponen penggantian Mesin Filling tersedia pada saat dibutuhkan.
2. Bahan baku proses produksi selalu tersedia.
3. Tidak terjadi perubahan dalam proses produksi Air Minum Dalam

Kemasan (AMDK).

1.7. Sistematika Penulisan
Penelitian tugas akhir ini disusun dengan sistematika sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang dilakukannya
penelitian, Perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
batasan masalah, asumsi-asumsi, dan sistematika penulisan laporan yang

digunakan dalam penelitian ini.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi tentang teori-teori konseptual yang melandasi setiap
langkah dalam penelitian. Teori tersebut digunakan sebagai penunjang
dalam menganalisa permasalahan yang akan diteliti. Dalam penelitian ini,
teori atau metode yang digunakan yaitu metode Markov Chain untuk
mengukur biaya perawatan pada Mesin Filling, dengan kata lain, bab ini
menjadi landasan berfikir bagi peneliti dan kerangka untuk melaksanakan

penelitian.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang tahap-tahap yang akan digunakan

dalam melakukan penelitian mulai dari identifikasi masalah sampai



dengan kesimpulan atau usulan terhadap objek penelitian. Metodologi ini
berguna sebagai panduan dalam melakukan penelitian sehingga penelitian

berjalan secara sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian.
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini berisi tentang pengumpulan data-data yang dibutuhkan untuk
penelitian ini, Data yang diperlukan adalah data spesifik produk, data
spesifikasi mesin, data hasil produksi, data check sheet product, data

down time machine, dll.
BAB V ANALISIS DAN INTERPRETASI

Pada bab ini berisi tentang hasil analisa-analisa penyelesaian permasalahan
dalam perusahaan dengan memakai data-data yang telah diolah sebagai tujuan
untuk pemecahan masalah dengan menggunakan landasan teori yang dipakai.
Menyajikan hasil-hasil yang telah dicapai dalam proses penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya.
BAB VI PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil penelitian
dan saran-saran yang dapat dijadikan masukan bagi perusahaan, penelitian
selanjutnya dan bagi pembaca berminat melakukan pengamatan penelitian

dengan topik yang sama.



